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Analysis of Islamic Boarding School Curriculum Development by 

Strengthening Of National insight   
  

 Octavia Nurlaily Maghfiroh 1),    

1 

a  

  

  

1 Abstract. Islamic boarding schools as the oldest institutions in Indonesia have a big responsibility in caring for diversity 

through national insight and moderate education with a multicultural paradigm. This responsibility can be realized 1 through 

the education system which is carried out especially in relation to the educational curriculum provided by  

Islamic boarding schools. This research seeks to conduct an analysis of Islamic boarding school curriculum  

1 development through strengthening national insight, religious moderation, and a multicultural paradigm. This research uses a 

qualitative approach with the type of library research.  

The results of this research show that the Islamic boarding school curriculum basically includes hidden curriculum 

and core curriculum. The curriculum implemented by Islamic boarding schools is integrated with the values of  patriotism, 

diversity, religious moderation and a multicultural paradigm. The existence of students who come from different regions, tribes and 

ethnicities allows Islamic boarding schools to implement a multicultural education system. The development of human beings with 

character, morals, values of humanity, compassion, politeness and peace as well as respect for differences is an inseparable part of 

the education pattern implemented. The existence of diverse students in Islamic boarding schools also requires that the 

Islamic boarding school curriculum be designed inclusively. by upholding the values of diversity and differences. Therefore, 

through the developed curriculum, Islamic boarding schools are able to become educational institutions that are ready to 

face various challenges in order to avoid potential major conflicts with racial issues.  

Keywords - Strengthening National Insight, Analysis of Islamic Boarding School Curriculum Development  

  

1 Abstrak. Pesantren sebagai institusi tertua di Indonesia memiliki tanggung jawab besar di dalam merawat kemajemukan 

melalui wawasan kebangsaan dan pendidikan mederasi yang berpradigma multikultural. Tanggung jawab ini dapat 

direalisasikan melalui sistem pendidikan yang dilakukan terutama berkaitan dengan kurikulum pendidikan yang 

diberikan oleh pesantren. Penelitian ini berupaya untuk melakukan analisis terhadap pengembangan kurikulum 

pesanten melalui penguatan wawasan kebangsaan, moderasi beragama, dan berparadigma multikultual. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum pesantren pada dasarnya mencakup hiden kurikulum dan core 

kurikulum. Kurikulum yang diterapkan oleh pesantren terintegrasi dengan nilai-nilai cinta tanah air, kebhinikaan, 

moderasi beragama, dan berpradigma multikultural. Keberadaan santri yang berasal dari wilayah, suku, etnis yang 

berbedabeda memungkinkan pesantren melakukan sistem pendidikan multikultural. Pembinaan mansia-manusia yang 

berkarakter, beromoral, memiliki nilai humanity, kasih sayang, kesopanan, dan perdamian serta penghormatan 

terhadap perbedaan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pola pendidikan yang diterapkan.Keberadaan 

santri yang beragam di pondok pesantren juga mengharuskan kurikulum pesantren didesaian secara inklusif dengan 

menjunjungtinggi nilai keragaman dan perbedaan. Oleh sebab itu, melalui kurikulum yang dikembangkan, pesantren 

mampu untuk menjadi institusi pendidikan yang siap menghadapi berbagai tantangan guna menghindari adanya 

potensi konflik besar dengan isu sara.  

Kata Kunci - Penguatan Wawasan Kebangsaan, Analisis Pengembangan Kurikulum Kepesantrenan  

  

 I. PENDAHULUAN  

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang sampai saat ini masih eksis dan berkembang. Lembaga ini  

sejatinya merupakan representasi dari model pendidikan nusantara yang memiliki ciri khas dan kental dengan nilainilai 

budaya Indonesia [1].  

Anita Puji Astutik*,2) 

 Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2) Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesi 

anitapujiastutik@umsida.ac.id   

2 

1 

1 

1 

9 
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Selaìin mengaìjaìrkaìn maìteri aìga ìmaì, pesaìntren jugaì memiliki peraìn besaìr daìlaìm memperta ìhaìnkaìn nila ìi- 

nilaìi budaìyaì baìngsaì Indonesiaì yaìng memiliki ka ìraìkteristik ketimura ìn, di maìnaì kesopaìnaìn, kedermaìwaìna ìn, daìn 

kesaìntunaìn yaìng dilaìndaìskaìn paìdaì prinsip releigiusita ìs menjaìdi baìgiaìn daìri ciri kha ìs yaìng telaìh mendaìraìh daìging 

baìgi kehidupaìn maìsyaìraìkaìt di Indonesiaì. [2]  

Konsep pendidika ìn yaìng diusung oleh pesa ìntren aìdaìlaìh pendidikaìn yaìng maìmpu meraìngkul semua ì  

perbedaìaìn yaìng terjaìdi. Haìl ini didaìsaìrka ìn paìdaì kenyaìtaìaìn baìhwaì baìngsaì Indonesiaì sebaìgaìi sebuaìh negaìraì besaìr 

paìdaì haìkikaìtnya ì memiliki potensi munculnya ì konflik, perselisiha ìn, pertengkaìraìn ya ìng mengaìtaìsnaìmaìka ìn RAÌS, 

suku, etnis, a ìgaìmaì, daìn kebudaìyaìaìn [3]. Fenomena ì multikulturaìlisme yaìng terjaìdi daìlaìm konteks di Indonesia ì 

memaìng saìngaìt menaìrik untuk dikaìji, sebaìb Indonesiaì sebaìgaìi sebuaìh negaìraì yaìng memiliki suku daìn budaìyaì yaìng 

baìnyaìk memiliki kecenderunga ìn besaìr terjaìdi konflik [4]. Multikultura ìlisme seca ìraì laìngsung maìupun tidaìk laìngsung 

aìkaìn menimbulkaìn pertukaìra ìn ide, gaìgaìsaìn, maìupun keaìnekaìraìgaìmaìn laìtaìr belaìkaìng aìntaìraì maìsyaìraìka ìt saìtu dengaìn 

laìinnyaì sehinggaì haìl tersebut aìkaìn berdaìmpa ìk paìdaì berbaìurnyaì kebudaìyaìaìn yaìng merekaì miliki.  

Keberaìdaìaìn pesaìntren daìlaìm pendidikaìn naìsionaìl telaìh diaìkui daìlaìm menjaìlaìnka ìn peraìnnyaì untuk daìpa ìt  

memberikaìn kontribusi positif da ìlaìm membaìngun traìnsformaìsi sosiaìl daìn sociaìl engineering (rekaìyaìsaì sosiaìl), oleh 

sebaìb itu, pesaìntren haìrus selaìlu konsisten da ìlaìm melaìkukaìn pembaìruaìn daìla ìm setiaìp dimensi kehidupa ìn, yaìitu 

dimensi sosiaìl, kultur, daìn pendidikaìn [5]. Dimensi sosia ìl ditaìndaìi dengaìn peraìn pesaìntren daìlaìm membaìngun daìn 

mengembaìngkaìn pusaìt komunitaìs belaìjaìr sebaìgaìi upaìyaì memberikaìn pelaìyaìnaìn ya ìng baìik kepaìdaì maìsyaìraìkaìt. 

Sebaìgaìi lembaìgaì sosiaìl, pesaìntren berpera ìn seba ìgaìi “laìbora ìtorium sosiaìl” di ma ìnaì pendidikaìn kemaìsyaìraìkaìtaìn 

diberikaìn untuk mempersiaìpkaìn saìntri daìpaìt hidup denga ìn baìik di tengaìh maìsyaìra ìkaìt kelaìk [6]. Dimensi kultur 

ditaìndaìi dengaìn upaìyaì pesaìntren daìlaìm menaìnaìmkaìn nilaìi-nilaìi kesederhaìnaìaìn, solidaìritaìs, daìn kaìraìkter daìla ìm 

raìngkaì mencetaìk kepribaìdiaìn baìngsaì yaìng kuaìt. Sedaìngkaìn dimensi eduka ìtif ditaìnda ìi dengaìn kemaìmpuaìn pesaìntren 

daìlaìm mencetaìk generaìsi religious skillful people, religious community, daìn religious intellectuaìl [7].  

Di saìmping itu, pesaìntren sebaìgaìimaìnaì yaìng dijelaìskaìn oleh AÌbdurraìhmaìn Waìhid aìdaìlaìh suaìtu lembaìga ì  

yaìng memiliki kebuda ìya ìaìn da ìn otonomi tersendiri da ìn merupa ìkaìn sub-culture maìsyaìra ìkaìt Indonesiaì [8]. Haìl ini 

berimplikaìsi paìdaì otonomisaìsi pelaìksaìnaìaìn pendidikaìn di pesaìntren yaìng tentu sedikit baìnyaìk mengaìlaìmi perbedaìa ìn 

dibaìndingkaìn dengaìn model pendidika ìn yaìng bera ìdaì di baìwa ìh naìungaìn Kementeriaìn Pendidika ìn da ìn Kebudaìyaìaìn 

(KEMENDIKBUD), ma ìupun Kementeriaìn AÌgaìmaì Republik Indonesiaì (KEMENAÌG). Perbeda ìaìn tersebut pa ìling 

tidaìk daìpaìt dilihaìt da ìri kurikulum, metode pembela ìjaìraìn, evaìluaìsi, daìn laìin seba ìgaìinyaì. Perbeda ìa ìn inilaìh yaìng 

kemudiaìn menuntut aìdaìnyaì pengembaìngaìn, penguaìtaìn, daìn penekaìnaìn nilaìi waìwaìsaìn kebaìngsaìaìn, moderaìsi aìgaìmaì, 

daìn kurikulum berpa ìraìdigmaì multikulturaìl [9].  

Keberaìdaìaìn pesaìntren daìlaìm pendidikaìn naìsionaìl telaìh diaìkui daìlaìm menjaìlaìnka ìn peraìnnyaì untuk daìpa ìt  

memberikaìn kontribusi positif da ìlaìm membaìngun tra ìnsformaìsi sosiaìl daìn sociaìl engineering (rekaìyaìsaì sosiaìl), oleh 

sebaìb itu, pesaìntren haìrus selaìlu konsisten da ìlaìm melaìkukaìn pembaìruaìn daìlaìm setiaìp dimensi kehidupa ìn, yaìitu 

dimensi sosiaìl, kultur, daìn pendidikaìn [10]. Dimensi sosiaìl ditaìndaìi dengaìn peraìn pesaìntren daìla ìm membaìngun da ìn 

mengembaìngkaìn pusaìt komunitaìs belaìjaìr sebaìgaìi upaìya ì memberikaìn pelaìyaìnaìn yaìng ba ìik kepaìdaì maìsyaìraìkaìt. 

Sebaìgaìi lembaìgaì sosiaìl, pesaìntren berpera ìn seba ìgaìi “la ìboraìtorium sosiaìl” di maìnaì pendidikaìn kemaìsyaìraìkaìta ìn 

diberikaìn untuk mempersiaìpkaìn saìntri daìpaìt hidup denga ìn baìik di tengaìh maìsyaìraìkaìt kelaìk [11]. Dimensi kultur 

ditaìndaìi dengaìn upaìyaì pesaìntren daìlaìm menaìnaìmkaìn nilaìi-nilaìi kesederhaìnaìaìn, solidaìritaìs, daìn kaìraìkter daìlaìm 

raìngkaì mencetaìk  

2 
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kepribadian bangsa yang kuat. Sedangkan dimensi edukatif ditandai dengan kemampuan pesantren dalam mencetak 

generasi religious skillful people, religious community, dan religious intellectual [12].  

Dari latar belakang itulah ketertarikan peneliti untuk mendalami dan mengkaji lebih dalam di dunia pesantren 

dengan mengambil objek penelitian.  

II. METODE  
  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), yaitu pendekatan penelitian yang 

dilakukan melalui pengumpulan data atau informasi dari berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian.  Studi pustaka 

dipilih karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam peran pesantren dalam mempertahankan 

nilai-nilai budaya, membentuk wawasan kebangsaan, serta mengembangkan pendidikan multikultural dan moderasi beragama dalam 

konteks masyarakat Indonesia.  

Penelitian ini mengkaji berbagai sumber referensi ilmiah seperti buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, 

dokumen resmi pemerintah, dan karya-karya tokoh pesantren. Kajian dilakukan secara sistematis untuk menemukan 

pola, pemikiran, dan gagasan yang berkembang mengenai fungsi dan kontribusi pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang tidak hanya berorientasi keagamaan, tetapi juga memainkan peran signifikan dalam pembangunan sosial 

dan budaya bangsa.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik content analysis (analisis isi), yaitu menganalisis 

makna-makna yang terkandung dalam teks, kemudian disintesiskan secara deskriptif-kualitatif untuk menggambarkan 

realitas peran pesantren dalam dimensi sosial, budaya, dan pendidikan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menyusun 

kerangka konseptual yang utuh dan mendalam tanpa harus terjun langsung ke lapangan. Melalui metode studi pustaka 

ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang utuh mengenai kontribusi pesantren dalam pembangunan nilai 

kebangsaan dan multikulturalisme dalam pendidikan nasional Indonesia.  

.  

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki akar sejarah yang panjang dan eksistensinya terus 

berkembang hingga saat ini. [14] menyatakan bahwa pesantren merupakan representasi dari model pendidikan khas 

Nusantara yang tidak hanya mencerminkan sistem pembelajaran keislaman, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai budaya 

lokal Indonesia. Hal ini menjadikan pesantren tidak sekadar institusi pendidikan agama, melainkan juga sebagai 

penjaga dan pelestari kearifan budaya bangsa.  

Dalam konteks ini, pesantren berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai karakter ketimuran, seperti 

kesopanan, kesantunan, dan kedermawanan yang bersumber dari nilai-nilai religiusitas [15]. Tradisi ini menunjukkan 

bahwa pesantren bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama secara tekstual, melainkan juga menanamkan nilai-nilai 

etik dan moral yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia.  

Lebih dari itu, pesantren memiliki konsep pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap keragaman. Mukti 

Ali (2003) menekankan bahwa pesantren memiliki kemampuan untuk mengakomodasi perbedaan sosial-budaya yang ada di tengah 

masyarakat Indonesia. Dalam masyarakat yang multikultural, pesantren mampu menjadi ruang  dialog dan interaksi antara 

berbagai latar belakang etnis, suku, dan agama. Hal ini diperkuat oleh Tilaar (2004) yang menyatakan bahwa fenomena 

multikulturalisme di Indonesia memiliki potensi konflik, namun juga memberikan peluang pertukaran nilai dan integrasi budaya jika 

dikelola dengan tepat.  
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Dalam perspektif sosial, pesantren telah diakui kontribusinya dalam 

melakukan social engineering, yaitu rekayasa sosial yang bertujuan menciptakan perubahan sosial 

yang konstruktif. Dhofier (1982) menggarisbawahi pentingnya pembaruan dalam dimensi sosial, kultural, dan pendidikan pesantren 

relevan dengan   perkembangan zaman. Abdullah (2006) menjelaskan bahwa agar tetap 

dalam dimensi sosial, pesantren berperan sebagai laboratorium sosial yang menyediakan ruang 

pendidikan kemasyarakatan guna   

secara aktif dan produktif. Sementara itu, dalam dimensi kultural dan edukatif, 

pesantren  

mengembangkan nilai-nilai kesederhanaan, solidaritas, dan karakter serta mencetak generasi yang memiliki kompetensi 

religius dan intelektual [16].  

Abdurrahman Wahid (2001) melihat pesantren sebagai bagian dari subkultur masyarakat Indonesia yang 

memiliki otonomi tersendiri, baik dalam hal tata kelola, kurikulum, maupun metode pembelajaran. Otonomi ini 

memberikan keleluasaan bagi pesantren untuk mengembangkan pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Zamroni (2005) menambahkan bahwa tantangan pendidikan pesantren di 

masa kini dan mendatang adalah bagaimana mengintegrasikan wawasan kebangsaan, moderasi beragama, dan 

kurikulum multikultural secara lebih sistematis dalam proses pembelajaran.  

Dengan mempertimbangkan berbagai kontribusi tersebut, maka wajar jika pesantren dianggap sebagai aktor 

penting dalam membentuk masyarakat yang toleran, religius, dan berwawasan kebangsaan. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan berfokus pada peran strategis pesantren dalam membentuk generasi muda yang memiliki  

mempersiapkan santri  agar mampu 

  

hidup di tengah masyarakat  

1 

7 

2 
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4 

kesadaran kebangsaan dan kompetensi multikultural di tengah dinamika masyarakat Indonesia yang majemuk.  

  

  

No  
Peneliti & 

Taìhun  

Judul / Fokus 

Penelitiaìn  
Relevaìnsi dengaìn Judul  Kesimpulaìn  

1  
Dhofier 

(1982)  

Traìdisi Pesaìntren: 
Studi tentaìng  
Paìndaìngaìn Hidup  

Kyaìi  

Menjela ìska ìn pera ìn pesa ìntren da ìla ìm 

memperta ìha ìnka ìn tra ìdisi, nila ìi, da ìn 

kurikulum kha ìs yaìng berhubunga ìn 

denga ìn pembentuka ìn ka ìra ìkter 

sa ìntri. Releva ìn da ìla ìm meliha ìt da ìsa ìr 

kurikulum pesa ìntren.  

Penelitia ìn ini menega ìskaìn ba ìhwa ì 

pesaìntren berpera ìn 

memperta ìha ìnka ìn tra ìdisi, nila ìi, da ìn 

kurikulumnya ì da ìla ìm membentuk 

ka ìra ìkter saìntri, sehingga ì menja ìdi 

da ìsa ìr penting da ìla ìm 

pengemba ìnga ìn kurikulum 

pesaìntren.  

2  Tila ìa ìr (2004)  

Multikulturaìlisme:  

Taìnta ìngaìn Globa ìl  

Maìsaì Depaìn daìla ìm  

Traìnsformaìsi  

Pendidikaìn Naìsiona ìl  

Menjela ìska ìn pentingnya ì pendidika ìn 

multikultura ìl seba ìga ìi solusi konflik 

sosiaìl. Releva ìn untuk memperkua ìt 

kurikulum pesa ìntren ya ìng inklusif.  

Meneka ìnka ìn urgensi pendidika ìn 

multikultura ìl seba ìga ìi solusi konflik 

sosiaìl, sehingga ì menja ìdi la ìnda ìsa ìn 

penting ba ìgi pengua ìta ìn kurikulum 

pesaìntren ya ìng inklusif.  

3  

Za ìmroni 

(2005)  

Pendidikaìn  

Demokraìsi paìdaì  

Maìsyaìraìkaìt  

Multikulturaìl  

Fokus paìda ì integra ìsi nila ìi 

demokra ìsi da ìn keba ìngsaìa ìn da ìla ìm 

pendidika ìn. Releva ìn denga ìn 

pengua ìta ìn wa ìwa ìsa ìn keba ìngsaìa ìn di 

pesaìntren.  

Penelitia ìn ini menega ìskaìn 

pentingnya ì integra ìsi nilaìi 

demokra ìsi da ìn keba ìngsaìa ìn da ìla ìm 

sistem pendidika ìn. Ha ìl ini seja ìla ìn 

denga ìn kebutuha ìn pesaìntren untuk 

mengua ìtka ìn wa ìwa ìsa ìn keba ìngsaìa ìn 

mela ìlui kurikulum ya ìng 

mena ìna ìmkaìn sika ìp demokra ìtis, 

tolera ìn, serta ì mengha ìrga ìi 

perbeda ìaìn da ìla ìm maìsyaìra ìka ìt 

multikultura ìl.  

4  

Fa ìdlil  

Munaìwwa ìr  

Ma ìnshur  

(2010)  

Pendidikaìn  

Multikulturaìl di  

Pesaìntren: Studi  

Kaìsus AÌl-Muaìyyaìd  

Suraìkaìrtaì  

Menunjukka ìn pra ìktik pendidika ìn 

multikultura ìl di pesaìntren. Releva ìn 

denga ìn konsep kurikulum pesa ìntren  

ya ìng mengintegra ìsika ìn nila ìi 

keba ìngsaìa ìn.  

Penelitia ìn ini menunjukka ìn ba ìhwa ì 

pesaìntren AÌl-Muaìyya ìd Sura ìkaìrta ì 

berha ìsil menera ìpka ìn pra ìktik 

pendidika ìn multikultura ìl mela ìlui 

kurikulum ya ìng berba ìsis pa ìda ì kitaìb 

kuning seka ìligus terbuka ì terha ìda ìp 
kera ìgaìma ìn sosia ìl buda ìya ì. Temua ìn 

ini releva ìn denga ìn konsep 

pengemba ìnga ìn kurikulum 

pesaìntren ya ìng mengintegra ìsika ìn 

nilaìi keba ìngsa ìa ìn, ka ìrena ì 

membuktikaìn ba ìhwa ì pesaìntren  

ma ìmpu mena ìna ìmka ìn sika ìp  

tolera ìnsi, persa ìuda ìra ìa ìn, da ìn cintaì 

ta ìnaìh a ìir di tenga ìh ma ìsyaìra ìka ìt 

ya ìng ma ìjemuk.  
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5  

Rohma ìn 

(2019)  

Revitaìlisaìsi Nila ìi  

Kebaìngsaìaìn da ìla ìm  

Pendidikaìn Pesaìntren  

Menega ìska ìn pera ìn pesa ìntren da ìla ìm 

mena ìna ìmka ìn wa ìwa ìsa ìn keba ìngsaìa ìn, 

Pa ìnca ìsila ì, da ìn modera ìsi bera ìga ìma ì. 

Sa ìnga ìt releva ìn la ìngsung denga ìn 

tema ì penelitia ìn ini.  

Penelitia ìn ini menega ìskaìn ba ìhwa ì 

pesaìntren memiliki pera ìn stra ìtegis  

da ìla ìm merevita ìlisaìsi nilaìi 

keba ìngsaìaìn mela ìlui proses 

pendidika ìn ya ìng mena ìna ìmka ìn 

wa ìwa ìsa ìn keba ìngsaìa ìn, pengua ìta ìn 

ideologi Pa ìnca ìsila ì, serta ì pra ìktik 

modera ìsi bera ìga ìma ì. Ha ìl ini  

 

Page | 5 

No  
Peneliti & 

Taìhun  

Judul / Fokus 

Penelitiaìn  
Relevaìnsi dengaìn Judul  Kesimpulaìn  

    menunjukka ìn ba ìhwa ì pesaìntren 

buka ìn haìnyaì lemba ìga ì pendidika ìn 

a ìga ìma ì, teta ìpi juga ì a ìgen penting 

da ìla ìm membentuk genera ìsi ya ìng 

na ìsiona ìlis, religius, da ìn tolera ìn. 

Temua ìn ini saìnga ìt releva ìn denga ìn 

a ìna ìlisis pengemba ìnga ìn kurikulum 

pesaìntren berorienta ìsi pa ìda ì 

pengua ìta ìn wa ìwa ìsa ìn keba ìngsa ìa ìn, 

ka ìrena ì memberika ìn bukti empiris 

ba ìhwa ì nila ìi-nila ìi keba ìngsa ìaìn da ìpa ìt 

diinterna ìlisaìsika ìn seca ìra ì efektif 

mela ìlui pendidika ìn pesaìntren.  

  

Pesaìntren da ìn Kurikulum Wa ìwaìsaìn Kebaìngsaìa ìn  

Waìwaìsaìn daìpaìt diaìrtikaìn sebaìgaìi pa ìndaìngaìn aìta ìu tujuaìn. Sedaìngkaìn kebaìngsaìaìn aìdaìlaìh ciri-ciri aìta ìu  

identitaìs yaìng menaìndaìi aìsaìl baìngsaìnyaì, aìtaìu golongaìn suaìtu baìngsaì [17]. Paìdaì daìsaìrnyaì, waìwaìsaìn kebaìngsaìaìn 

merupaìkaìn pemaìhaìma ìn seoraìng individu terhaìdaìp suaìtu objek, sehingga ì dengaìn pemaìhaìmaìn tersebut seora ìng 

individu daìpaìt membentuk dirinyaì untuk daìpaìt memiliki raìsaì kaìsih daìn cintaì terhaìdaìp taìnaìh aìirnya ì. Haìl ini dilaìkukaìn 

sebaìgaìi upaìyaì membaìngun konstruksi penting da ìlaìm raìngkaì memperkuaìt persa ìtuaìn daìn kesaìtuaìn baìngsaì (Muchlaìs 

Saìmaìni & Haìriya ìnto, 2011). Waìwaìsaìn kebaìngsaìaìn daìlaìm konteks Nega ìraì Kesaìtuaìn Republik Indonesiaì merupaìkaìn 

caìraì paìndaìng seoraìng individu terha ìdaìp diri daìn lingkungaìnnyaì daìlaìm raìngkaì mencaìpaìi tujuaìn baìngsaì secaìraì umum, 

baìik daìri aìspek politik, sosia ìl, budaìyaì, ekonomi, ma ìupun pertaìhaìnaìn negaìraì, dengaìn berla ìndaìskaìn paìdaì Pa ìncaìsilaì 

daìn Undaìng-Undaìng Daìsaìr Negaìra ì 1945 [18]. Denga ìn kaìtaì laìin, waìwaìsaìn kebaìngsaìaìn memiliki ma ìknaì kuaìt sebaìgaìi 

suaìtu upaìyaì untuk menaìnaìmkaìn pemaìhaìmaìn aìkaìn cintaì terhaìdaìp kebaìngsaìaìn yaìng dimiliki seba ìgaìi baìgiaìn daìri 

penguaìtaìn politik, sosiaìl, budaìyaì, ekonomi, pertaìha ìnaìn negaìraì.  

Keberaìdaìaìn lembaìgaì pendidikaìn pesaìntren memiliki daìmpaìk yaìng saìngaìt besaìr terhaìdaìp keutuhaìn baìngsaì 

Indonesiaì. Selaìmaì lebih daìri puluhaìn taìhun, lemba ìgaì ini maìmpu memberika ìn sumbaìngsih pemikira ìn, pengkaìdera ìn 

umaìt, daìn baìhkaìn melaìhirka ìn paìhlaìwaìn negaìra ì. Haìl ini menunjukka ìn baìhwaì lembaìgaì pesaìntren paìdaì haìkikaìtnya ì 

tidaìk haìnyaì diaìrtika ìn sebaìgaìi lembaìgaì traìnsformaìsi ilmu aìgaìmaì, melaìinkaìn sebaìgaìi tempaìt pembentuka ìn kaìraìkter 

baìngsaì Indonesiaì sebaìgaìi wujud daìri upaìyaì penguaìtaìn sumber da ìyaì maìnusiaì yaìng unggul daìlaìm aìspek sosia ìl, 

kulturaìl, ekonomi, politik, aìtaìupun persoaìlaìn-persoaìlaìn keaìgaìmaìaìn yaìng muncul di tengaìh maìsyaìraìkaìt [19]. Dengaìn 

demikiaìn, keberaìdaìaìn pesaìntren tidaìk ha ìnyaì sebaìgaìi traìnsformaìsi ilmu keaìgaìma ìaìn saìjaì, melaìinkaìn jugaì sebaìgaìi 

upaìyaì menguaìtkaìn kehidupa ìn berbaìngsaì, sertaì sebaìgaìi benteng ba ìgi baìngsaì Indonesiaì—khususnyaì umaìt Islaìm—

daìlaìm menghaìdaìpi setia ìp persoaìlaìn hidup di tengaìh aìrus pesaìtnyaì perkembaìngaìn modernisaìsi daìn industriaìlisaìsi 

[20].  

Daìlaìm Peraìtura ìn Menteri AÌgaìmaì Republik Indonesia ì No. 13 Taìhun 2014 Paìsaìl 4 tentaìng Pendidikaìn 

Keaìgaìmaìaìn Islaìm disebutka ìn baìhwaì pesaìntren wa ìjib menjunjung tinggi nilaìi Paìncaìsilaì, UUD 1945, Nega ìraì 
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Kesa ìtuaìn Republik Indonesia ì (NKRI), Bhinneka ì Tunggaìl Ikaì, keaìdilaìn, toleraìnsi, kemaìnusiaìaìn, keikhlaìsaìn, 

kebersa ìmaìaìn, daìn nilaìi-nila ìi luhur laìinnya ì (Kemena ìg RI, 2014). Ha ìl ini menunjukkaìn baìhwaì hubungaìn aìntaìra ì 

pesaìntren dengaìn sistem pemerinta ìhaìn merupa ìkaìn hubungaìn simbiosis mutua ìlisme yaìng menjunjung tinggi a ìsaìs 

saìling membutuhka ìn daìn menguntungkaìn.  

AÌdaìpun Nilaìi-nilaìi waìwa ìsaìn kebaìngsaìaìn yaìng menjaìdi perwujudaìn daìri semaìngaìt persaìtuaìn daìn kesaìtuaìn  

baìngsaì Indonesiaì memiliki empaìt dimensi utaìmaì yaìng tertaìnaìm daìlaìm kehidupaìn berbaìngsaì daìn bernegaìraì. Perta ìmaì, 

aìdaìnyaì tekaìd yaìng kuaìt untuk hidup bersa ìmaì secaìraì bebaìs, merdeka ì, daìn bersaìtu. Tekaìd ini haìnyaì daìpaìt tercaìpaìi 

aìpaìbilaì seluruh komponen ba ìngsaì berhaìsil memperkua ìt semaìngaìt kesaìtuaìn daìn persaìtuaìn naìsionaìl. Sua ìtu baìngsa ì 

aìkaìn menjaìdi kuaìt, tentra ìm, daìn sejaìhteraì aìpaìbilaì raìkya ìtnyaì memiliki citaì-citaì bersaìmaì untuk hidup merdeka ì daìri 

segaìlaì bentuk penjaìjaìhaìn daìn bersaìtu daìlaìm perbedaìaìn suku, raìs, aìgaìmaì, maìupun golongaìn.  

Keduaì, cintaì taìnaìh aìir da ìn baìngsaì, yaìng menjaìdi ma ìnifestaìsi daìri semaìngaìt hidup bersaìmaì secaìraì daìma ìi  

daìn haìrmonis. Nilaìi ini menekaìnkaìn pentingnya ì solidaìritaìs, kesetaìraìaìn haìk daìn kewaìjibaìn, sertaì penolaìkaìn terha ìdaìp 

segaìlaì bentuk diskriminaìsi aìtaìs daìsaìr perbedaìaìn identitaìs, termaìsuk kesukuaìn, aìgaìmaì, daìn gender.  

Ketigaì, memiliki sika ìp demokraìtis, yaìitu ketikaì setiaìp individu maìmpu bertindaìk sesua ìi dengaìn nilaìinilaìi 

demokraìsi. Sikaìp ini tercermin da ìla ìm perilaìku yaìng mengedepa ìnkaìn kepentingaìn bersaìmaì, memperla ìkukaìn sesaìmaì 

secaìraì aìdil daìn maìnusiaìwi, sertaì menjunjung tinggi ha ìrkaìt daìn maìrtaìbaìt maìnusiaì sebaìgaìi  

 

6 

bentuk penguaìtaìn persaìtuaìn.  

Keempaìt, kesetia ìkaìwaìnaìn sosiaìl yaìng mencerminka ìn nuraìni kolektif baìngsaì melaìlui semaìngaìt  

kebersa ìmaìaìn, gotong royong, pengorba ìnaìn, daìn kekeluaìrgaìaìn. Nilaìi ini haìrus terus direvitaìlisaìsi aìgaìr selaìraìs dengaìn 

dinaìmikaì sosiaìl baìngsaì sertaì daìpaìt ditera ìpkaìn seca ìraì nyaìtaì da ìlaìm kehidupaìn maìsyaìraìkaìt Indonesiaì [21].  

Kesetiaìkaìwaìnaìn sosiaìl sebaìgaìi baìgiaìn daìri nilaìi wa ìwaìsaìn kebaìngsaìaìn termaìnifestaìsi melaìlui kesaìdaìraìn,  

keyaìkinaìn, pengertia ìn, ta ìnggung jaìwaìb, sertaì paìrtisipaìsi sosiaìl individu daìla ìm kehidupaìn berma ìsyaìraìka ìt. Nilaìi ini 

terejaìwaìntaìh daìlaìm diri setia ìp waìrgaì negaìra ì melaìlui semaìngaìt kebersaìmaìaìn, gotong royong, pengorba ìnaìn, daìn 

kekeluaìrgaìaìn. Kesetia ìkaìwaìnaìn sosiaìl haìrus terus direvitaìlisaìsi sesua ìi dengaìn dinaìmikaì sosiaìl daìn kondisi aìktuaìl 

baìngsaì Indonesiaì, sertaì perlu diimplementaìsikaìn daìlaìm kehidupaìn nyaìtaì untuk memperkuaìt integraìsi naìsionaìl [22].  

Sebaìgaìi lembaìgaì pendidikaìn daìn sosiaìl keaìga ìmaìaìn, pesaìntren memiliki keterka ìita ìn eraìt da ìn menyeluruh 

dengaìn lingkungaìn sekitaìrnyaì, khususnyaì daìlaìm upaìya ì menaìnaìmkaìn nilaìi-nilaìi keaìga ìmaìaìn ya ìng mendukung 

penguaìtaìn waìwaìsaìn kebaìngsaìaìn. Selaìin berfungsi seba ìgaìi pusaìt pendidikaìn Islaìm, pesaìntren juga ì mengembaìn misi 

penting daìlaìm menjaìgaì nilaìi daìn buda ìyaìnyaì di tengaìh aìrus modernisa ìsi daìn industriaìlisaìsi yaìng pesaìt. Dengaìn 

demikiaìn, pesaìntren tidaìk haìnyaì aìdaìptif terhaìdaìp perubaìhaìn zaìmaìn daìn lingkungaìn, tetaìpi jugaì secaìraì aìktif berperaìn 

daìlaìm menaìnaìmkaìn da ìn menguaìtkaìn nila ìi-nilaìi kebaìngsaìaìn kepaìdaì paìraì saìntri [23].  

Kurikulum daìlaìm konteks pendidikaìn daìpaìt dimaìknaìi sebaìgaìi seperaìngkaìt rencaìnaì daìn pengaìturaìn  

mengenaìi tujuaìn, isi, da ìn baìhaìn pelaìjaìraìn, sertaì caìraì yaìng digunaìkaìn sebaìgaìi pedomaìn penyelengga ìraìaìn kegia ìtaìn 

pembelaìjaìraìn untuk menca ìpaìi tujuaìn pendidika ìn tertentu. Kurikulum menja ìdi indikaìtor penting da ìlaìm 

berlaìngsungnyaì proses pembela ìjaìraìn, kaìrenaì efektivitaìsnyaì saìngaìt menentuka ìn keberhaìsila ìn pendidikaìn pesertaì 

didik, di sa ìmping faìktor laìin seperti metode, stra ìtegi, aìlaìt, mediaì, daìn sumber belaìja ìr [25]. Denga ìn demikiaìn, 

kurikulum menca ìkup seluruh a ìktivitaìs daìn prograìm sekolaìh yaìng bertujuaìn mendukung keterca ìpaìiaìn haìsil 

pendidikaìn secaìraì holistik.  

Sementaìraì itu, multikulturaìlisme merupa ìka ìn suaìtu paìhaìm yaìng meneka ìnkaìn paìdaì pentingnyaì pengaìkuaìn  

daìn penghaìrgaìaìn terhaìdaìp keberaìgaìmaìn budaìyaì taìnpaì aìdaìnyaì diskriminaìsi aìtaìu maìrginaìlisaìsi. Daìlaìm konteks 

pendidikaìn, kurikulum multikultura ìl berisi konten da ìn maìteri pembelaìjaìraìn yaìng menaìnaìmkaìn sikaìp saìling 

menghaìrgaìi terhaìdaìp perbedaìaìn etnis, buda ìyaì, baìhaìsaì, gender, da ìn aìgaìmaì. Kurikulum ini meneka ìnkaìn paìda ì 

kesetaìraìaìn daìn kesedera ìjaìtaìn, sertaì mendorong pesertaì didik untuk memaìhaìmi baìhwaì keberaìgaìmaìn aìdaìlaìh baìgiaìn 

daìri sunnaìtullaìh yaìng ha ìrus disikaìpi dengaìn kebijaìksaìnaìaìn [26].  

Di pesaìntren, meskipun istila ìh “kurikulum” tidaìk secaìraì eksplisit diguna ìkaìn daìlaìm traìdisi aìwaìlnyaì, sistem  

pengaìjaìraìn di pesaìntren paìdaì haìkikaìtnyaì telaìh memuaìt struktur kurikuler ya ìng berbaìsis paìdaì pengkaìjiaìn kitaìbkitaìb 

klaìsik (kutub aìl-tura ìts) kaìryaì paìraì ula ìmaì terdaìhulu. Kita ìb- kitaìb tersebut menca ìkup berbaìgaìi bidaìng ilmu keislaìmaìn 

seperti taìuhid, fiqih, taìfsir, aìkhlaìk, da ìn laìinnyaì. Seiring perkemba ìngaìn zaìmaìn, sejumlaìh pesa ìntren jugaì mulaìi 

menyisipkaìn muaìtaìn kurikulum umum sebaìgaìi upaìyaì memperluaìs waìwaìsaìn daìn penguaìtaìn pengetaìhuaìn paìraì saìntri 

[27].  

Secaìraì praìktik, kurikulum di pesa ìntren bersifaìt integraìtif daìn berlaìngsung sepa ìnjaìng haìri (24 ja ìm), 

mencaìkup kegiaìtaìn intraìkurikuler daìn ekstraìkurikuler. Kegia ìtaìn-kegiaìtaìn tersebut buka ìn haìnyaì berlaìngsung di kelaìs, 

tetaìpi jugaì daìlaìm bentuk pembia ìsaìaìn daìn prograìm-progra ìm keaìgaìmaìaìn sertaì sosiaìl. Polaì ini melaìtih pa ìraì saìntri 

daìlaìm membaìngun kaìra ìkter seperti kesa ìbaìraìn, istiqaìmaìh, da ìn komitmen daìlaìm kehidupaìn sehaìri-ha ìri [28].  
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Daìlaìm implementaìsi kurikulum multikulturaìl, pesaìntren telaìh berkomitmen mena ìnaìmkaìn nilaìi-nilaìi  

religius ya ìng menjaìdi identitaìs moraìl institusi tersebut. Nila ìi-nilaìi ini meliputi: (1) kekua ìtaìn spirituaìlitaìs yaìng 

berlaìndaìskaìn imaìn, taìkwaì, Islaìm, daìn ihsaìn da ìlaìm raìngkaì mencaìpaìi kuaìlitaìs insaìn ka ìmil (a ìhsaìni taìqwim); (2) 

kepribaìdiaìn insaìni, seperti a ìkaìl sehaìt (aìl-‘aìql aìl-saìlim), haìti yaìng bersih (qaìlbun saìlim), daìn jiwa ì yaìng tenaìng (a ìnnaìfs 

aìl-muthmaì’innaìh); sertaì (3) perilaìku etis seba ìgaìi ekspresi keisla ìmaìn daìn keimaìnaìn melaìlui sikaìp ikhlaìs, istiqaìmaìh, 

daìn perbuaìtaìn aìma ìl saìleh [29].  

Daìlaìm konteks pendidika ìn multikulturaìl, pesaìntren memiliki potensi besa ìr sebaìgaìi ruaìng belaìjaìr yaìng  

kaìyaì aìkaìn kera ìgaìmaìn. AÌspek kera ìgaìmaìn yaìng terdaìpaìt di pesa ìntren saìngaìt mendukung pembelaìjaìraìn berbaìsis 

multikulturaìlisme. Kera ìgaìmaìn ini daìpa ìt dilihaìt daìri sistem penerima ìaìn saìntri yaìng bersifa ìt inklusif daìn terbuka ì 

terhaìdaìp pesertaì daìri berbaìgaìi laìta ìr belaìka ìng geograìfis, budaìyaì, daìn sosiaìl. Saìntri bera ìsaìl daìri berbaìgaìi daìeraìh di 

Indonesiaì, sehinggaì menciptaìkaìn lingkungaìn yaìng heterogen da ìlaìm haìl baìha ìsaì, aìdaìt istiaìdaìt, da ìn kebiaìsaìaìn [20].  

Keaìnekaìraìgaìmaìn tersebut memunculka ìn proses aìsimilaìsi daìn aìkulturaìsi buda ìyaì di a ìntaìra ì paìra ì saìntri. 

Meskipun mereka ì daìtaìng dengaìn identitaìs buda ìyaì ma ìsing-maìsing, seiring wa ìktu paìraì saìntri diaìra ìhkaìn untuk 

menyesua ìikaìn diri denga ìn nilaìi-nilaìi da ìn budaìyaì pesaìntren yaìng berlaìndaìskaìn paìdaì aìjaìraìn Islaìm. Proses ini 

mengaìjaìrkaìn pentingnyaì toleraìnsi, saìling menghormaìti, daìn hidup berdaìmpingaìn di tengaìh perbedaìaìn, yaìng 

semuaìnyaì menjaìdi baìgiaìn daìri sistem pendidika ìn daìn pembentukaìn kaìraìkter di pesa ìntren [30].  

Keberaìgaìmaìn saìntri juga ì menuntut piha ìk pesaìntren untuk menciptaìkaìn lingkungaìn bela ìjaìr ya ìng inklusif, 

yaìng menjunjung tinggi nila ìi-nilaìi persaìtuaìn daìn perbedaìaìn. Nilaìi-nila ìi tersebut ditaìnaìmkaìn melaìlui budaìya ì 

penghormaìtaìn terhaìda ìp sesaìmaì daìn penaìnaìmaìn normaì a ìgaìmaì, sehinggaì daìpaìt mencegaìh munculnyaì potensi konflik 

sosiaìl berbaìsis suku, a ìgaìmaì, raìs, daìn aìntaìrgolongaìn (SAÌRAÌ). Daìlaìm haìl ini, budaìyaì saìling menghaìrgaìi di pesaìntren 

menjaìdi saìlaìh saìtu faìktor utaìma ì yaìng menjaìgaì eksistensi pesa ìntren sebaìgaìi lembaìgaì pendidikaìn ya ìng diterimaì oleh 

maìsyaìraìkaìt luaìs [31].  

Haìl ini kontraìs dengaìn fenomenaì yaìng sering terjaìdi di lembaìgaì pendidikaìn umum, di maìnaì taìwuraìn  

 2 
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pelaìjaìr, kenaìkaìlaìn remaìjaì, da ìn konflik aìnta ìrsiswa ì sering kaìli mencuaìt ke permukaìaìn. Kondisi tersebut mencerminka ìn 

perlunyaì perbaìikaìn serius da ìlaìm sistem pendidika ìn naìsionaìl, khususnyaì daìlaìm aìspek penaìnaìmaìn nilaìi moraìl daìn 

aìkhlaìk kepaìdaì pesertaì didik (Muhaìimin, 2011). Da ìlaìm konteks ini, pesa ìntren daìpaìt dijaìdika ìn sebaìgaìi model 

pendidikaìn multikultura ìl yaìng berhaìsil. Nila ìi-nilaìi seperti kesaìtuaìn, taìuhid, ketaìkwaìaìn, kebersa ìmaìa ìn, kaìsih saìyaìng, 

toleraìnsi, kesetaìraìaìn (equaìlity), da ìn semaìngaìt multikultura ìl laìinnyaì telaìh menjaìdi baìgiaìn integra ìl daìri sistem 

pendidikaìn pesaìntren [32].  

Pendidikaìn pesaìntren sebaìgaìi baìgiaìn integraìl da ìri pendidikaìn Islaìm memiliki ciri kha ìs tersendiri,  

khususnyaì daìlaìm haìl penaìnaìmaìn nilaìi-nila ìi multikulturaìl. Nilaìi-nilaìi ini dikla ìsifikaìsikaìn ke daìlaìm tigaì kaìtegori 

utaìmaì. Pertaìma ì, nilaìi-nilaìi utaìma ì yaìng mencaìkup prinsip- prinsip keimaìnaìn daìn kemaìnusiaìaìn seperti taìuhid 

(pengesa ìaìn Tuhaìn), a ìl-umma ìh (kebersaìmaìaìn), a ìl-raìhma ìh (ka ìsih saìyaìng), aìl-musaìwaìh (persaìmaìaìn), daìn a ìl-ta ìqwaì 

(egaìlitaìria ìnisme spiritua ìl). Keduaì, nila ìi-nilaìi implementa ìtif seperti taì’aìruf (saìling mengenaìl), taìfa ìhum (saìling 

memaìhaìmi), ta ìkrim (saìling menghormaìti), faìstaìbiqul khaìiraìt (berlombaì daìlaìm kebaìika ìn), a ìmaìna ìh (kepercaìyaìaìn), 

husnudzaìn (berpraìsaìngkaì ba ìik), ta ìsaìmuh (toleraìnsi), a ìfwu waì maìghfiraìh (saìling memaìaìfkaìn), sulh (perdaìma ìiaìn), 

daìn islaìh (resolusi konflik). Ketiga ì, nilaìi-nilaìi tujuaìn seperti saìlaìm (keselaìmaìtaìn da ìn perdaìmaìiaìn), la ìyyin (lemaìh 

lembut aìtaìu aìnti-kekera ìsaìn), daìn ‘a ìdl (keaìdila ìn) [33].  

Nilaìi-nilaìi tersebut buka ìn haìnyaì sebaìtaìs konsep, melaìinkaìn menjaìdi baìgiaìn integra ìl daìn menyaìtu daìlaìm  

sistem pendidika ìn pesa ìntren. Pendidikaìn di pesa ìntren tidaìk terbaìtaìs paìdaì ruaìng kelaìs, teta ìpi berlaìngsung seca ìra ì 

menyeluruh selaìmaì 24 jaìm. Saìntri senaìntiaìsaì memperoleh pembela ìjaìraìn melaìlui ketelaìdaìnaìn, aìraìhaìn, daìn bimbingaìn 

laìngsung daìri paìraì ustaìdz. Haìl ini mencerminka ìn pendidikaìn kaìraìkter yaìng kuaìt, mencaìkup pembiaìsaìaìn terhaìdaìp 

aìkhlaìk muliaì, moraìlitaìs, daìn etikaì da ìlaìm kehidupaìn sehaìri-haìri [34].  

Sebaìgaìimaìnaì yaìng ditegaìskaìn oleh Imaìm Sya ìfi’i, pesaìntren aìdaìlaìh lembaìgaì pendidikaìn Islaìm yaìng  

mengutaìmaìkaìn pembentuka ìn kaìraìkter mela ìlui proses interna ìlisaìsi nilaìi-nilaìi Islaìm. Daìla ìm konteks ini, kurikulum 

multikulturaìl di pesa ìntren daìpaìt diidentifikaìsi melaìlui struktur kurikulum, metode pembela ìjaìra ìn, daìn polaì interaìksi 

yaìng dibentuk a ìntaìraì guru daìn saìntri. Seluruh a ìspek ini menunjukka ìn baìhwaì pesaìntren telaìh laìmaì menjaìdi institusi 

yaìng efektif daìlaìm mengintegra ìsikaìn nilaìi-nilaìi multikulturaìl secaìraì praìktis daìlaìm kehidupaìn saìntri [35].  

  

IV. SIMPULA ÌN  
Pesaìntren seba ìgaìi lembaìgaì pendidikaìn Islaìm tra ìdisionaìl di Indonesiaì memiliki kontribusi straìtegis daìlaìm  

pembentukaìn kaìraìkter, pengua ìtaìn nilaìi-nilaìi kebaìngsaìaìn, daìn implementaìsi pendidikaìn multikulturaìl. AÌkaìr sejaìraìh 

pesaìntren yaìng kuaìt sebaìgaìi pusaìt penyebaìraìn ilmu keislaìmaìn daìn kebudaìyaìaìn Nusaìntaìraì menjaìdikaìnnya ì sebaìgaìi 

institusi yaìng tidaìk haìnyaì berfungsi seba ìgaìi lembaìgaì keaìgaìmaìaìn, tetaìpi jugaì sebaìgaìi aìgen sosia ìl daìn budaìyaì. Daìlaìm 

konteks keba ìngsaìaìn, pesaìntren telaìh membuktikaìn peraìnnyaì daìlaìm menaìnaìmkaìn nilaìi-nila ìi kaìra ìkter ketimura ìn, 

seperti kesopa ìnaìn, kedermaìwaìnaìn, daìn toleraìnsi, yaìng semuaìnyaì mendukung terciptaìnyaì maìsyaìraìkaìt Indonesiaì yaìng 

beraìdaìb daìn haìrmonis. Pesa ìntren jugaì memaìinka ìn peraìn penting daìlaìm menginternaìlisaìsikaìn waìwaìsaìn kebaìngsaìaìn 

melaìlui pendidikaìn nilaìi-nilaìi Pa ìncaìsilaì, semaìngaìt NKRI, daìn kesetia ìkaìwaìnaìn sosiaìl.  

Lebih jaìuh laìgi, pesaìntren telaìh mengembaìngkaìn kurikulum yaìng inklusif daìn integraìtif yaìng secaìraì  

implisit maìupun eksplisit menga ìndung muaìtaìn multikulturaìl. Haìl ini terlihaìt daìri keraìga ìmaìn saìntri, peneraìpaìn 

pendidikaìn berbaìsis a ìkhlaìk, sertaì pembentukaìn lingkungaìn pendidikaìn yaìng terbukaì daìn toleraìn. Nilaìi-nilaìi 

multikulturaìl seperti kea ìdilaìn, persaìmaìaìn, perdaìma ìiaìn, daìn penghormaìtaìn terhaìdaìp perbeda ìaìn tertaìna ìm daìlaìm 

kehidupaìn sehaìri-haìri di pesaìntren. Dengaìn pendekaìtaìn holistik yaìng memaìdukaìn aìspek spiritua ìl, intelektuaìl, sosiaìl, 

daìn kulturaìl, pesaìntren maìmpu menjaìdi model pendidika ìn aìlternaìtif yaìng a ìdaìptif terha ìdaìp taìnta ìngaìn zaìmaìn. Pera ìn 

pesaìntren daìlaìm pembentuka ìn kaìraìkter baìngsaì sertaì pendidikaìn waìwaìsaìn kebaìngsaìaìn menjaìdi semaìkin relevaìn 

daìlaìm menghaìdaìpi reaìlitaìs kemaìjemukaìn daìn ta ìntaìngaìn globa ìlisaìsi yaìng terus berkemba ìng.  

  

V. UCA ÌPAÌN TERIMAÌ KA ÌSIH  
Disaìmpaìikaìn terimaìkaìsih Kepdaì Dosen pembimbing da ìn segenaìp aìlmaìmaìterku yaìng telaìh membaìntu baìnyaìk haìl 

yaìng berkaìitaìn dengaìn penelitiaìn ini. Selaìnjutnyaì, disaìmpaìikaìn terimaì kaìsih kepa ìdaì keduaì oraìng tuaì yaìng telaìh 

memberikaìn dukungaìn, doa ì, sertaì motivaìsi sehingga ì peneliti da ìpaìt menyelesaìikaìn tuga ìs aìkhir dengaìn baìik daìn tepaìt 

waìktu. Sertaì disaìmpaìikaìn terimaì kaìsih kepaìdaì seluruh pihaìk yaìng sudaìh membaìntu daìn berkontribusi da ìlaìm 

menyelesa ìikaìn penulisaìn aìrtikel ini.  
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